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ABSTRAK

Kekerasan seksual dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan
yang mengintimidasi seseorang yang berhubungan dengan keintiman atau
hubungan seksualitas yang dilakukan oleh seorang pelaku dengan cara
memaksa. Oleh karena perbuatan tersebut, mengakibatkan korban menderita
secara fisik maupun psikis. Banyaknya kejadian kekerasan seksual di kampus
membuat Kementerian Pendidikan, Budaya, Riset, dan Teknologi membuat
peraturan khusus yaitu Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021Tentang Pencegahan
dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Kampus. dengan adanya
peraturan tersebut diharapkan dapat meminimalisir kejadian kekerasan seksual
terulang kembali, dan untuk para korban mendapatkan bantuan hukum yang jelas.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan yuridis-empiris, penelitian ini bersifat deskriptif
analitis dengan menguraikan dan menganalisis permasalahan yang akan diteliti
kemudian penelitian ini diperoleh dari subjek-objek secara langsung dilapangan
melalui wawancara dan angket, serta data dari berbagai media lain seperti jurnal,
buku, artikel dan terkait lainnya.

Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa adanya pengaruh dan kepentingan
yang besar dari peraturan kemendikbud tersebut kepada kekerasan seksual
dikampus. Selain itu juga Peraturan ini juga sesuai dan sejalan dengan bentuk-
bentuk dari Hukum Islam (Magasid Syariah) yaitu Hifdzu Din (Memelihara
Agama), Hifdzu Nasb (Memelihara Keturunan), Hifdzu Mal (Memelihara Harta),
Hifdzu Nafs (Memelihara Jiwa), Hifdzu Agl (Memelihara Akal).

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Menteri, Permendikbud, Maqasid Syariah
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MOTTO

“Janganlah kau takut tagal, Tetapi takutlah jika kau tak punya kesempatan”

(Sally, From Movie CARS 1)

“Barang Siapa yang menapaki suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu, maka
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju Surga”

(HR. lbnu Majah & Abu Dawud)

(Nabi Muhammad SAW)
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain.

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama Republik Indonesia dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 /1987 dan Nomor: 0543b/u/1987 tertanggal 22
Januari 1988 sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba’ B Be

< Ta’ 1, Te

< Sa’ S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

d Ha&’ H} ha(dengan titik dibawah)
d kha’ Kh ka gan ha

3 Dal D De

3 Zal A zet (dengan titik di atas)
J R&’ R Er

J Zai Z zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es dan ye
ol Sad S} es (dengant titik dibawah)
ol Déad d de (dengant titik dibawah)
b T T te (dengant titik dibawah)
b 78’ Z} zet (dengant titik dibawah)
d ‘Ain ‘ Koma terbalik diatas
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& Gain G Ge
o Fa’ F Ef
T Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Ndn N ‘en
3 Wawda W W
° Ha’ H ha
s Hamzah y Apostrof
It Y&’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

damia Ditulis Muta’addidah
dag Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah diakhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
i Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sl g¥Idal S

Ditulis

Kardmah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h

Bl

Ditulis

Zakah al-Fitri




D. Vokal Pendek

Jad Fathah Ditulis Fa’ala
X Kasrah Ditulis Zukira
caly Dammah Ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + Alif Ditulis Jahiliyyah
idala

2 Fathah + ya’mati Ditulis Tansa
(ol

3 Kasrah + ya’mati Ditulis Karim
ps

4 Dammah + wawu mati Ditulis Fur(d
w2y

F. Vokal Rangkap

1 asin Ditulis Bainakum

-

2 Jé Ditulis Qaul

G. Vokal pendek berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis A’antum
Al S Gl Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+ Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang dikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah kata sandang yang diikuti oleh huruf

Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.



oA Ditulis Al-‘Qur’an
sl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

slaldll Ditulis As-Sama
Cradd) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

G Al g5 Ditulis Zawi al-Furud
5L A Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital adalah
huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
SMIAD 4 31 o ¢ Uiaa ) 5
Syahru Ramadan al-Lazi unzila Fih al-Qur ‘an.
K. Pengecualian
sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan rerdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat,
zakat, dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh
Jinayah dan sebagainya.
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3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
pn ) Grand) 3 Al any

A o ga@Un Jo adlud) g83lall g ¢pall glial) ; gal Ao Cpamiesd 4y g Cpallall Gy diflaasd)
21y L, e 4 Lawal g

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan kenikmatan, kesehatan, pertolongan, kesabaran dan kekuatan,
sehingga penyusun mampu untuk melewati proses pendidikan dan menyelesaikan
tugas akhir ini.

Shalawat dan salam penyusun haturkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai Nabi penutup bagi seluruh umat yang telah membawa kita dari zaman
kegelapan menuju zaman yang penuh terang benderang. Segala suri tuladan yang
mengajarkan akan pentingnya akhlak, adab, dan ilmu melalui Al-Qur'an dan As-
Sunnah dengan tujuan agar manusia taat kepada Allah dan menjauhi segala
larangannya serta memperoleh kehidupan yang lebih baik.

Sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Skripsi ini
disusun dan diajukan kepada Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam ilmu hukum Islam. Disamping itu
penyusun mengucapkan terima kasih kepada para pihak yang telah memberikan
arahan maupun dukungan dalam proses penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu,
penyusun mengucapakan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum. selaku Dekan Fakultas

Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Drs. M. Rizal Qosim, M.Si. selaku Ketua Program Studi Hukum Tata

Negara (Siyasah) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
4. Bapak Dr. H. Oman Fathurohman SW., M. Ag. selaku Dosen Pembimbing

Akademik yang telah memberikan ilmu serta inspirasi kepada saya. Serta

Xiii



10.

11.

telah membimbing dan memberikan arahan selama proses penyusunan skripsi
ini.

Bapak Dr. Ahmad Yani Anshori, M. Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang telah memberikan ilmu serta inspirasi kepada saya. Serta telah
membimbing dan memberikan arahan dengan penuh kesabaran selama proses
penyusunan skripsi ini.

Bapak/Ibu dosen serta staff Program Studi Hukum Tata Negara Fakultas
Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah dengan tulus
ikhlas membekali dan membimbing penyusun untuk memperoleh ilmu yang
bermanfaat selama masa perkuliahan sehingga dapat menyelesaikan studi di
Program Studi Hukum Tata Negara Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Seluruh staf dan Karyawan Tata Usaha Program Studi Hukum Tata Negara
Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya
kepada Bpk Didik yang telah membantu dalam menyelesaikan proses
administrasi.

Seluruh Bapak dan Ibu Pegawai Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah memberikan dukungan dan kemudahan dalam
penyusunan skripsi ini.

Untuk kedua orang tua penyusun, Bapak Marsianto dan Ibu Masmuda yang
telah merawat dan membesarkan dengan penuh rasa kasih sayang dan
kesabaran, mendidik dan membimbing dengan nilai-nilai agama yang baik
serta memberikan dukungan dan motivasi agar memiliki kehidupan yang
baik. Tidak ada hentinya mengucapkan rasa syukur atas segala do'a dan
dukungan yang diberikan kepada penyusun hingga saat ini.

Untuk Saudara dan Saudari penyusun Khoirunnisa dan Raya Hidayat yang
telah memberikan dukungan dan motivasi serta mendo'akan penyusun agar
dapat menggapai impian sedari dulu.

Kepada seluruh kelurga penyusun yang telah memberikan motivasi dan

dukungan serta selalu mendo‘akan kelancaran dalam masa perkuliahan.

Xiv



12.

13.

14.

M. Hasan Ashari, Miko Shidiq Bimantara, Erwin Sunandar, Ferdi Irwanta,
serta teman-teman lainnya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. Terima
kasih telah menemani saya hampir selama di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang selalu memberikan dukungan, motivasi, inspirasi, bantuan, dan
semangata dalam penysunan skripsi ini.

Segenap keluarga besar lkatan Alumni Raudhatul Ulum (IKARUS) serta
organisasi-organisasi lain yang telah memberikan kesempatan kepada
penyusun untuk menimba ilmu dan pengalaman dalam hal mengembangkan
diri.

Untuk semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini

yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu.

Penyusun berharap semoga Allah SWT memberikan pehala yang setimpal

kepada para pihak yang telah membantu baik didunia maupun di akhirat. Dan
penyusun sendiri menyadari bahwa dalam peyusunan skripsi ini masih terdapat
banyak kekurangan. Oleh karena itu, penyusun menghargai segala kritik maupun
saran yang diberikan agar menjadi lebih baik dan semoaga skripsi ini dapat
bermanfaat

Yogyakarta, 23 Maret 2022

s
Mahmud Arif
NIM: 17103070007

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiii et I
ABSTRAK e I
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....coviiiiiiiiiieiecee e i
HALAMAN PENGESAHAN........cccoitiiieee e iv
PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME ..........c..c...... \Y
MOTTO ettt b et e et e et nae e ns vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ......coviiiiiiiiieiee e vii
SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..cocoiiiiiiiiiec e viii
KATA PENGANTAR .ottt s Xiii
Y I o G ) USSR XVi
BAB | :PENDAHULUAN
A. Latar Belakang..........cccooveeiiiiiiieie e 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccooeiiiiiiiiieiie e 3
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.......ccceueeieneneneniencneeienen, 4
D. Telaah PUSTAKA.......c.overreierieiiecieiieee e 6
E. Kerangka TeoritiK......cccoieiiieiieiieiice s 9
F. Metode Penelitian.......ccoevveeieiieiieiiee e 12
G. Sistematika Pembahasan ............cccocerviieiieie e 15
BAB Il : KONSEP TEORI KEKERASAN SEKSUAL DAN MAQOSID
RARIANNI AN AL LLA LA, 18
A. Kekerasan SEKSUAL..........cccvoieieeieiieiiece e 18
1. Pengertian Kekerasan Seksual............cccccoiiinininnciennn, 18
2. Jenis Kekerasan Seksual ............ccoooeviiiiiiniiiniccce, 20
3. Faktor Terjadinya Kekerasan Seksual ............ccccccovevveennene, 20
4. Dampak Kekerasan Seksual ..........ccccooeviiiniiiiiiiiiiien, 21
5. Upaya dan Pencegahan Kekerasan Seksual........................ 21
B. Maqosid Syariah...........cccccviviiiiiii e 22
1. Pengertian Maqosid Syariah............ccccevveeiiieiieiieesiecen, 22
2. Syarat- Syarat Maqosid Syariah ..........cccocecviiiiniiicienn, 23
3. Landasan Hukum Maqosid Syariah............cccccoenininiininnn, 25

XVi



BAB Il : VARIABEL PENELITIAN POPULASI DAN SAMPEL ............ 28

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian ............c.ccoovviiienn, 28
B. Populasi dan Sampel..........cccccoivveiiiiiiieieee e 29
C. Teknik Pengumpulan Data.........ccccccevviieiieiicie e, 31
D. Uji Validitas dan Reliabilitas...........cccccooeiiniiiiniiiiiicens 33
E. Teknik Analisis Data.........ccccvrieiiiiiiiieiiee e 36
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccooviviniannn, 42
A. Distribusi FreKUENSI........ccoovvviiiiiiieiiie e, 42
B. Penyajian Data Hasil Penelitian ...........ccccoooeiiiiiiiinincen, 45
C. Pembahasan Hasil Penelitian............cccccccovvvviininiiiinncnie, 52
D. Tinjauan Maqosid Syariah Terhadap Peraturan Kemendikbud
Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi .............. 54
BABY T PENUTUP ..ottt 59
AL KESIMPUIAN ... 59
B. Sarfililf.... W . . R, . ....................... 60
DAFTAR PUSTAKA L ettt a e anae e 62
LAMPIRAN- LAMPIRAN . ...t |
CURRICULUM VITAE ..ottt ettt X

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu komponen utama dalam pondasi pembangunan
negara yang mana perlu adanya kondisi yang baik terutama dalam lingkungan
pendidikan khususnya lagi dalam rana perguruan tinggi. Sesuai cita- cita negara
yang tercantum pada pembukaan Undang- Undang Dasar 1945 alinea ke- empat
yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara.*

Akhir- akhir ini kasus pelecahan seksual diperguruan tinggi kian marak, hal
ini dapat dilihat dari pemberitaan kasus- kasus di media sosial contohnya saja pada
kasus pelecehan seksual yang terjadi di Universitas Riau?, Universitas Udayana®,
dan banyak Kasus lain yang tidak terungkap, hal ini menjadikan fenomena
layaknya gunung es sedikit Nampak dipermukaan namun lebih banyak lagi kasus
dibaliknya yang belum terungkap.dari berbagai kasus tersebut perlu adanya
peraturan yang mengatur terkait kekerasan seksual di tingkat perguruan tinggi
karena sebelumnya masalah kekerasan seksual di lingkungan kampus itu hanya
diselesaikan melalui peraturan- peraturan internal pada masing- masing kampus,

hal ini menjadikannya banyak kasus tidak terselesaikan dengan baik atau

! Undang- Undang Dasar 1945

2 S. Dian Andryanto,”Pelecehan seksual di Kampus Unri, Dosen Unair: Fenomena
GunungEs.”https://nasional.tempo.co/read/1530156/pelecehan-seksual-di-kampus-unri-dosen-
unair-fenomena-gunung-es, akses 23 November 2021.

% Mohamad Chusna, "Duh! 29 Mahasiswi Universitas Udayana jadi Korban kekerasan
seksual. ’https://news.okezone.com/read/2021/11/21/340/2505278/duh-29-mahasiswi-universitas-
udayana-jadi-korban-kekerasan-seksual, akses 23 November 2021.



https://nasional.tempo.co/read/1530156/pelecehan-seksual-di-kampus-unri-dosen-unair-fenomena-gunung-es
https://nasional.tempo.co/read/1530156/pelecehan-seksual-di-kampus-unri-dosen-unair-fenomena-gunung-es
https://news.okezone.com/read/2021/11/21/340/2505278/duh-29-mahasiswi-universitas-udayana-jadi-korban-kekerasan-seksual
https://news.okezone.com/read/2021/11/21/340/2505278/duh-29-mahasiswi-universitas-udayana-jadi-korban-kekerasan-seksual

terbengkalai dikarenakan adanya kekosongan hukum karena peraturan- peraturan
yang mengatur terkait kekerasan seksual sebelumnya hanya terbatas pada
kelompok tertentu seperti pelajar dan anak- anak di bawah umur. Dan juga hal ini
menyebabkan para korban pun belum menemukan keadilan begitu pula para
pelaku yang masih belum bisa diadili secara maksimal.

Berdasarkan berbagai pengertian kekerasan seksual sendiri memiliki
pengertian antara lain, Menurut Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014
kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran,
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum.* Dan menurut Peraturan Kemendikbud RI
Nomor 30 Tahun 2021 Kekerasan Seksual adalah setiap perbuatan merendahkan,
menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi reproduksi
seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/ atau gender, yang berakibat atau
dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk yang mengganggu
kesehatan reproduksi seseorang dan hilang kesempatan melaksanakan pendidikan
tinggi dengan aman dan optimal.”

Dan juga beberapa para ahli juga memiliki pengertian terhadap kekerasan
seksual diantaranya adalah Langgeng Saputro dia mendefinisikan Pengertian
kekerasan merupakan suatu keadaan dan sifat yang menghancurkan kehidupan

manusia. Manusia sebagai makhluk yang berakal budi dan mulia menjadi

* Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014, Pasal 1 ayat (15a).

® Peraturan Menteri Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 2021, Pasal 1 ayat (1)



terperosok pada sifat- sifat kebinatangan. Merukas, menekan, memeras,
memperkosa, menteror, mencuri, membunuh, dan memusnahkan merupakan
tindakan yang menodai dan menghancurkan kemuliaan manusia sebagai makhluk
Tuhan.?

Kondisi- kondisi diatas itulah yang membuat pemerintah khususnya
kementerian pendidikan membuat produk hukum baru yang diharapkan dapat
mengakomodir semua kekerasan pelecehan seksual yang terjadi dilingkungan
kampus melalui diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan
dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi.

Dari sini penulis ingin menguraikan bagaimana Urgensi Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30
Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di
Lingkungan Perguruan Tinggi menurut Perspektif Maslahah Mursalah. Apakah
peraturan ini menurut Perspektif Maslahah Mursalah itu sesuai dengan konsep
atau kaidah siyasah sariyyah atau tidak, maka dari itu perlu adanya penelitian
tentang hal ini supaya menjadi penjelasan terhadap masalah yang akan diteliti.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penyusun

mengindentifikasi pokok permasalahan yang akan dikaji lebih rinci, Adapun

pokok permasalahan tersebut yaitu

® Langgeng Saputro, “Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Anak di Kelurahan Sempaja
Kecamatan Samarinda utara (studi Kasus ‘“yayasan Kharisma Pertiwi” Rumah Perlindungan
Pemulihan Psikososial Panti Asuhan Kasih Bunda Utari)”, eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume. 6
No. 4, (2018), him. 17.



1. Berapa persen Pengaruh dan urgensi dari Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi menurut
Mahasiswa/i UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

2. Bagaimana pandangan Maqasid Syariah terhadap peraturan
kemendikbud RI nomor 30 tahun 2021 tentang pencegahan dan
penanganan kekerasan seksual dilingkungan perguruan tinggi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:

Tujuan Penelitian ini adalah untuk bisa menjawab rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Menjelaskan seberapa berpengaruh dan keurgensian dari Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi menurut
Mahasiswa/i UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Menjelaskan bagaimana pandangan Magasid Syariah terhadap
peraturan kemendikbud Rl nomor 30 tahun 2021 tentang pencegahan
dan penanganan kekerasan seksual dilingkungan perguruan tinggi.

3. Kegunaan Penelitian:

Kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini

antara lain sebagai berikut:



a.

1)

2)

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat untuk perkembangan llmu Hukum tata Negara pada
umumnya, serta memberikan sumbangan pemikiran, dan lebih
khusus mengenai Urgensi Peraturan Menteri  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30
Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi Perspektif Maslahah
Mursalah.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi dan masukan kepada:

Kalangan akademis guna menambah wawasan praktis dalam
khasanah ke-bangsaan dan ke-islaman khususnya dalam bidang
hukum tata Negara yang menyangkut pada Urgensi Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi
Perspektif Maslahah Mursalah.

Masyarakat umum yang tertarik untuk mengetahui bagaimana
Penanganan kekerasan seksual dilingkungan kampus melalui
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan
dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan

Tinggi Perspektif Maslahah Mursalah.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan beragam bahan pustaka terkait Urgensi Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30
Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di
Lingkungan Perguruan Tinggi Perspektif Maslahah Mursalah. Ditemukan
beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan tema penulisan ini yakni sebagai
berikut:

Pertama, Jurnal yang disusun oleh Cantika Bella F, dan Siti Rochmah yang
berjudul “Analisis Permendikbud No. 30 Tahun 2021 Kesimpulan dari penelitian
ini  yakni bahwasanya tujuan utama dari peraturan ini adalah memastikan
terjaganya hak warga negara atas pendidikan, melalui pencegahan dan
penanganan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan tinggi. Permendikbud
nomor 30 tahun 2021 hadir sebagai langkah awal untuk menanggapi keresahan
mahasiswa, dosen, pimpinan perguruan tinggi, dan masyarakat tentang
meningkatnya kasus kekerasan seksual yang buruk dikampus membuat korban
kesulitan mendapatkan akses pemulihan psikolog’.

Kedua, Jurnal yang disusun oleh Achmad Fikri Oslami, berjudul “Analisis
Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 Dalam Upaya Pencegahan Kekerasan
Seksual”. Kesimpulan pada penelitian ini ialah Perumusan aturan dan mekanisme
pencegahan kekerasan seksual diperguruan tinggi penting harus melibatkan semua
aktor dalam sivitas akademika kedalam posisi yang setara, dan

Permendikbudristek Nomor 30 tahun 2021 hadir sebagai langkah awal untuk

" Cantika Bella F dan Siti Rochmah, “Analisis Permendikbud Nomor 30 Tahun 20217,
Journal Kuliah Hukum, Volume.1, (2021). HIm. 1-2.



menanggapi keresahan mahasiswa dan yang lainnya terhadap meningkatnya kasus
kekerasan seksual di perguruan tinggi.?

Ketiga, Jurnal yang disusun oleh Robiatul Adawiyah, Reza Hilmy Luayyin,
dan M. Nabat Ardli, melalui jurnal yang berjudul “Analisis Permendikbudristek
No 30 Tahun 2021 dan Konstruksi Sosial Kekerasan Seksual di Perguruan Tinggi
Perspektif Sosiologis” Kesimpulan pada penelitian jurnal ini ialah Persoalan
kekerasan seksual merupakan realitas sosail yang tidak dapat dihindari. Kekerasan
seksual seringkali menimpa kaum yang lemah secara fisik seperti kaum
perempuan dan anak-anak dan tempat kejadiannya pun bisa dimana saja tidak
terkecuali di perguruan tinggi. lalu berdasarkan hasil survei oelh Mendikbud
Ristek yang menunjukkan banyaknya kejadian kekerasan seksual di tingkat
perguruan tinggi maka dibuatlah permendikbudristek nomor 30 tahun 2021
walaupun banyak menuai pro dan kontra.®

Keempat, Jurnal yang disusun oleh Bakhrul Amal, yang berjudul “Tinjauan
Hukum Terhadap Frasa “Tanpa Persetujuan Korban” Dalam Permendikbud
Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
Seksual” Dalam Penelitian ini berkesimpulan bahwa Frasa “Tanpa persetujuan
korban” didalam Permendikbud no 30 tahun 2021 tidak lain demi menjaga privasi
dan hak individu korban. kedua hal tersebut tidak dapat diukur dampaknya dari

pihak lain selain korban. dan juga sebagai upaya untuk membedakan hal-hal mana

8 Achmad Fikri Oslami, “Analasis Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021 Dalam
Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual”, Al-Ahkam, Jurnal Syari’ah dan Peradilan Islam Vol. 1
No. 2 Tahun 2021.

° Robiatul Adawiyah, dkk, “Analisis Permendikbud Ristek No 30 Tahun 2021 dan
Konstruksi Sosial Kekerasan Seksual di Perguruan Tinggi Perspektif Sosiologis”. Jurnal
Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, volume 19, Nomor 3, (Januari 2022).



saja yang dapat ditindak lanjuti oleh tim Satuan Tugas PPKS secara langsung
maupun tidak.™

Kelima, Jurnal yang disusun oleh Andika Suherman, Lina Aryani, dan Eka
Yulyana, yang berjudul “Analisis Fungsi Peraturan Mentri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 dalam Mencegah
Kekerasan Seksua/ di Kampus”. Pada penelitian ini berkesimpulan bahwa
Maraknya kasus kekerasan seksual diranah perguruan tinggi membuat
kemendikbudristek melahirkan regulasi yaitu permendikbudristek No. 30 tahun
2021 tentang PPKS. walaupun PPKS membuat unsur kontrovesial tapi masih
dinilai sejalur, dan secara sosiologis PPKS dinilai memiliki kebermanfaatan yang
memerangi kekerasan seksual dikampus.*

Dari penelitian- penelitian yang sudah dilakukan di atas perbedaan yang
menjadi pokok pembahasan antara penelitian yang dilakukan penulis dan
penelitian- penelitian sebelumnya adalah penelitian penulis lebih ingin membahas
adakah pengaruh dan urgensi dari Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi
dan bagaimana sudut pandang dalam Perspektif siyasah terutama dalam konsep

Maslahah Mursalah yang menjelaskannya.

19 Bakhrul Amal, “Tinjauan Hukum Terhadap Frasa “Tanpa Persetujuan Korban” Dalam
Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual”,
Journal Crepido, Volume 03, Nomor 02, (November 2021).

11 Andika Suherman, dkk, “Analisis Fungsi Peraturan Mentri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 dalam Mencegah Kekerasan Seksual di Kampus”,
Jurnal lImiah Wahana Pendidikan, Volume 7, Nomor 7, (November 2021).



E. Kerangka Teori
A. Teori Kekerasan Seksual

Kekerasan seksual dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan
yang mengintimidasi seseorang yang berhubungan dengan keintiman atau
hubungan seksualitas yang dilakukan oleh seorang pelaku dengan cara
memaksa. Oleh karena perbuatan tersebut, mengakibatkan korban menderita
secara fisik maupun psikis. Kekerasan seksual merupakan kejahatan seksual
yang secara umum merupakan perbuatan yang melanggar kesusilaan yang
merusak kesopanan dan perbuatannya tidak atas kemauan si korban melalui
ancaman kekerasan.*?

Dalam hukum positif di Indonesia pengertian kekerasan seksual bisa dilihat
dalam peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI
Nomor 30 Tahun 2021 yang memberikan pengertian bahwa “kekerasan Seksual
adalah setiap perbautan merendahkan, menghina, melecehkan, dan/atau
menyerang tubu, dan/atau fungsi reproduksi seseorang, karena ketimpangan relasi
kuasa dan/atau gender, yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis
dan/atau fisik termasuk yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan
hilang kesempatan melaksanakan pendidikan tinggi dengan aman dan optimal”.

B. Maqasid Syari’ah

Magasid Syari’ah mempunyai arti dari dua kata, maqgosid dan syariah.

Magasid sendiri mempunyai arti tujuan dan syariah ialah pengertian dari hukum-

hukum Allah yang ditetapkan teruntuk manusia supaya dipedomani guna

2 |eden Marpaung, “Kejahatan Terhadap Kesusilaan Dan Masalah Prevensinya,
Jakarta: Sinar Grafika. 2004. HIm. 7
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mencapai kebahagiaan hidup didunia maupun juga di akhirat. Dari pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa magosid syariah artinya kandungan nilai yang
telah menjadi tujuan dari persyaratan hukum, dan inti dari pembahasan pada
maqosid syariah ialah hikmah dan illat yang telah ditetapkan didalam suatu
hukum.*®

Magashid sendiri berasal dari kata arab ialah bentuk jamak dari kata magsad,
yang merupakan bentuk dari masdar mimi. Magshid menurut bahasa mempunyai
beberapa pengertian: pertama, pegangan; mendatangkan sesuatu, kedua, jalan
yang lurus, ketiga, keadilan; keseimbangan, keempat, pecahan.’* Menurut
sejumlah teoritis hukum Islam, magashid adalah pernyataan alternatif untuk
masalih atau kemaslahatan-kemaslahatan.'® Sedangkan Syari’ah secara etimologi
ialah jalan menuju sumber air, dapat juga diartikan berjalan menuju sumber
kehidupan, syariat berarti suatu jalan yang jelas untuk diikuti.*®

Magashid al-syariah ialah hikmah, rahasia dan target umum yang ingin diraih
oleh agama melalui berbagai perangkat-perangkat hukum yang terdapat dalam
teks-teks suci Allah. Di lainnya, magashid syariah bisa dimaknai sebagai pesan-
pesan subtantif yang ditangkap dari hukum-hukum syariah yang tersebar

diberbagai teks-teks suci Syariah baik al-Quran maupun hadis. Karena itu juga

¥ Muhammad Abu Zahrah, Ushul Al-Figh, Saefullah Ma’shum, Pustaka Firdaus, Jakarta
2000, cet. ke-VII, hal.552.

Y Nasrullah Yahya, Magasid Al-Syariah lbnu Asyur, Aceh Utara: CV. Sefa Bumi
Persanda, 2014, hal. 40

1> Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah (terj. Rosidin dan
Ali Abdel-Mun.im) (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2015), hal. 32

16 Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence (Islamabad: Islamic
Research Instute, 1970), hal. 7
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magashid syariah sering diartikan sebagai universalitas Islam dan juga diartikan
pada ajaran Islam yang tidak bisa diabaikan dalam kondisi bagaimanapun
misalnya ajaran keadilan, persamaan (equality), kebebasan (freedom), ajaran
kerahmatan dan kemashlatan.

Pada prinsipnya, mashlahat dunia dan mafsadah-nya bisa diketahui dengan
akal pikiran manusia, sehingga juga perintah dan larangan Allah SWT Bisa
dipahami oleh hambanya karena perintah dan larangan Allah tersebut dibangun di
atas mashlahat.

1. Hifdzu din (melindungi agama)

2. Hifdzu nafs (melindungi jiwa)

3. Hifdzu agl(melindungi pikiran)

4. Hifdzul mal (melindungi harta)

5. Hifdzu nasab (melindungi keturunan)
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F. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian Kuantitatif dan juga penelitian lapangan (field research). Disebut
dengan kuantitatif karena data data yang terkumpul dalam penelitian ini dapat
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. “Penelitian Kuantitatif yaitu
suatu penelitian yang datanya berupa angka yang digunakan sebagai alat untuk
menemukan sebuah keterangan”.'” Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang
banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula tahap
kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik
atau tampilan lainnya. dan Penelitian lapangan juga mengharuskam peneliti untuk
terjun langsung ke lapangan guna mengambil dan memperoleh data yang lebih
jelas dan sesuai dengan fakta yang terjadi. Penelitian lapangan merupakan suatu
jenis penelitian yang umum digunakan untuk penelitian hukum dengan tipelogi
penelitian hukum sosiologis. Penelitian hukum sosiologis adalah penelitian
hukum yang dilakukan guna menemukan teori- teori tentang proses terjadinya

atau berkerjanya hukum dalam lingkup masyarakat.*®

'7's. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, 2010, Jakarta: PT Rineka Cipta. HIm. 105

'8 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997).
Him, 42.
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Dalam prakteknya peneliti akan turun langsung ke lapangan untuk
mendapatkan data faktual yang ada. Guna mendapatkan data data peneliti
menggunakan cara menyebarkan angket dan dengan wawancara.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif- analisis, yaitu peguraian secara teratur
seluruh konsep yang ada relevansinya dengan penelitian yang dibahas.
Selanjutnya data yang telah terkumpul disusun dan dianalisis guna mendapatkan
penjelasan yang komprehensif. Penelitian ini mendeskripsikan dan menelaah
terkait perngaruh dan urgensi Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan
dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi, dan teori

Magasid Syariah.
3. Pendekatan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan adalah Yuridis- Sosiologis. Pendekatan
yuridis sosiologis adalah mengindentifikasi dan mengkonsepkan hukum sebagai
institusi sosial yang riil dan fungsional dalam sistem kehidupan nyata.'® Dalam
metode pendekatan ini akan memudahkan penelitian yang berfokus terhadap
pengaruh dan urgensi terkait peraturan kemendikbud nomor 30 tahun 2021

tentang pencegahan dan kekerasan seksual dilingkungan perguruan tinggi.

19 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia
Press), 1986, HIm. 51.
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan cara wawancara yang
merupakan salah satu cara pengumpulan data atau informasi yang diperlukan
peneliti dengan cara berinteraksi langsung dengan responden terkait dengan
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan guna mendapatkan informasi yang
diperlukan.

b. Angket

Angket ialah teknik pengumpulan data melalui formulir yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada responden terkait
guna mendapatkan jawaban dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
5. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini dilakukan dengan mencari berbagai literature
yakni:

a. Sumber Primer, yakni sumber data utama yang digunakan dalam penelitian
ini yakni Hasil dari perhitungan data yang diperoleh dari hasil penetilian
yang dilakukan tentang pengaruh dan urgensi peraturan kemendikbut RI
nomor 30 tahun 2021 tentang pencegahan dan penanganan kekerasan
seksual dilingkungan perguruan tinggi

b. Sumber Sekunder, yakni bahan hukum yang dapat membantu menjelaskan
data primer dapat berupa semua publikasi tentang hukum yang merupakan

dokumen tidak resmi seperti buku- buku, jurnal artikel dan skripsi.



15

c. Sumber Tersier, yakni bahan lain yang diluar keilmuan hukum untuk
membantu peneliti mendapatkan wawasan pengetahuan. Seperti: kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI), kamus hukum, berita, atau perkuliahan.
Dan semua bahan tersebut yang berkaitan dengan tema penelitian.
6. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tepatnya pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Prodi Hukum
Tata Negara.
7. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu, pertama
mengindentifikasi data secara sistematis dengan membuat klasifikasi bahan-
bahan hukum tertulis, yakni peraturan perundang- undangan terkait Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual
di Lingkungan Perguruan Tinggi. Sehingga dapat dengan mudah untuk
menginterpesikan dan dianalisis sesuai permasalahan dengan berdasarkan
kerangka teori Magasid Syariah. Kedua menyusun dan penyederhanaan data
berdasarkan hasil pengkajian, dengan menentukan hal- hal pokok. Sehingga,
peneliti memperoleh data yang sesuai dengan objek penelitian secara jelas agar
dapat disusun dalam kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Di Dalam penulisan skripsi ini yang berjudul “Urgensi Peraturan

Kemendikbud RI Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan
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Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi Perspektif Magasid
Syariah”. maka sistematika yang digunakan dan disusun oleh penulis adalah

sebagai berikut:

Bab Pertama adalah bagian dari pendahuluan yang berisi sub- bab bahasan
berupa: Latar Belakang masalah yang memuat berbagai alasan dari masalah yang
diteliti. Rumusan Masalah yang merupakan penegasan terhadap materi dalam latar
belakang. Tujuan dan kegunaan penelitian, berisi tujuan dan kegunaan dari
penelitian. Telaah Pustaka berisi mengenai penelusuran terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dan bersinggungan dengan penelitian ini.
Kerangka teori memaparkan kerangka berpikir yang akan digunakan dalam
menganalisis masalah. Metodologi penelitian berisi penjelasan terkait jenis, sifat,
pendekatan, dan teknik pengumpulan data, serta menganalisis data yang telah dan
akan dikumpulkan. Terakhir Sistematika pembahasan yang berisi penyajian
sistematika dalam penulisan penelitian skripsi ini.

Bab Kedua, berisi gambaran teoritis mengenai Teori Kekerasan Seksual
dan konsep Magasid Syariah yang digunakan sebagai teori dasar dalam peneltian
ini. Terdapat juga sub- bab yang akan memperjelas secara detail agar
mempermudah sebagai pisau analisis untuk bab selanjutnya.

Bab Ketiga, berisi penjelasan tentang gambaran umum penelitian baik
berupa pengertian, penjelasan, dan rumus yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan mengenai permendikbud nomor 30 tahun 2021 tentang

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi.
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Bab Keempat, merupakan pembahasan penulis mengenai analisis
mengenai teori dan rumus-rumus yang dikerjakan oleh penulis tentang pengaruh
dan urgensi Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi dan juga dari Perspektif
Magasid Syariah.

Bab Kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran terkait
penelitian. Kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang
terdapat dalam rumusan masalah. Sedangkan saran merupakan tanggapan penulis

terkait hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada data beserta interpretasinya diatas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang besar atau signifikan antara pencegahan
dan penanganan terhadap kekerasan seksual dilingkungan kampus,
pada taraf signifikansi 5% dengan N= 85 adalah 0,2133. dan
diketahui juga bahwa ryiwng lebih besar dari pada riper (0,41>0,21).
Maka karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antar kedua variabel tersebut, dan besarnya hasil persentase
pengaruh yang telah dihitung dari data diatas adalah sebesar
17,7%.

2. Dari penelitian yang telah dilakukan diatas maka Permendikbud
Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi ditinjau dari
hukum islam (Magasid Syariah) itu sesual karena peraturan ini
sudah dinilai memenuhi syarat-syarat dari semua bentuk Magasid
Syariah yaitu Hifdzu Din (Memelihara Agama), Hifdzu Aql
(Memelihara Akal), Hifdzu Nasb (Memelihara Keturunan), Hifdzu

Nafs (Memelihara Jiwa), Hifdzu Mal (Memelihara Harta).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan melihat berbagai hal dari hasil dan
pandangan peneliti, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Korban kekerasan seksual ialah subjek yang harus didengar
keterangannya, membantu mendapatkan informasi atas upaya-
upaya hukum yang berjalan, dipertimbangkan rasa keadilan yang
ingin ia dapatkan dan dipulihkan keadaan dirinya atas perampasan
hak- haknya maupun kekerasan yang ia alami, karena segala proses
hukum ditujukan untuk kepentingan terbaik untuk para korban.

2. Partisipasi masyarakat juga sangat penting diperlukan dalam
pengadaan dan penyediaan sarana dan prasarana fasilitas
pemulihan korban baik itu dari komunitas maupun dari pertolongan
darurat terhadap korban sebagai bentuk perlindungan terhadap
korban.

3. Dengan adanya permendikbud nomor 30 tahun 2021 yang khusus
mengatur tentang pencegahan dan penanganan kekerasan seksual
dilingkungan perguruan tinggi ini dapat memperjelas perlindungan
hukum terhadap korban kekerasan seksual.

4. Dikarenakan Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021 Tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan
Perguruan Tinggi, hanya sebatas peraturan yang dikeluarkan oleh
menteri maka didalam hirarki peraturan dan perundang-undangan

di Indonesia masih terbilang rendah diharapkan selanjutnya ada
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peraturan ditingkat level yang lebih tinggi seperti Undang-undang

untuk mengatur terkait dengan kekerasan dan pelecehan seksual.



DAFTAR PUSTAKA

A. Al-Qur’an/Tafsir Al-Qur’an
Al-Qur’an dan Terjemahan. Kementrian Agama Republik Indonesia. 2017.

B. Fikih/Ushul Figih

Muhammad Abu Zahrah, Ushul Al-Figh, Saefullah Ma shum, Pustaka Firdaus,
Jakarta 2000, cet. ke-VII.

Nasrullah Yahya, Magasid Al-Syariah lbnu Asyur, Aceh Utara: CV. Sefa Bumi
Persanda, 2014.

Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah terj. Rosidin
dan Ali Abdel-Mun.im, Bandung : PT Mizan Pustaka, 2015.

Ibrahim Duski, Al-Magashidiyah (kaidah-kaidah Magasid), 2019, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media

C. Peraturan Perundang- Undangan

Pemerintah Indonesia, Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945.

Pemerintah Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan, kebudayaan, riset, dan
teknologi Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021.

D. Jurnal/Skripsi/Tesis

Saputro Langgeng, “Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Anak di Kelurahan
Sempaja Kecamatan Samarinda utara (studi Kasus “yayasan Kharisma
Pertiwi” Rumah Perlindungan Pemulihan Psikososial Panti Asuhan Kasih
Bunda Utari), eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume. 6 Nomor 4, 2018.

Bella F Cantika, Rochmah Siti, “Analisis Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021,

Journal Kuliah Hukum, Volume 1, 2021.

62



63

Nikmatullah, “Demi Nama Baik Kampus VS Perlindungan Koran: Kasus
Kekerasan Seksual di Kampus,” Journal For Gender Mainstreaming,
Volume 14, No 2, 2020.

Noviani Utami Zahirah, Rifdah Arifah, Cecep, Sahadi Humaedi, "Mengatasi dan
Mencegah Tindak Kekerasan Seksual Pada Perempuan Dengan Pelatihan
Asertif”. Jurnal Penelitian & PPM, volume 5, Nomor 1, April 2018.

Usfiyatul Marfu’ah, Siti Rofi’ah, Maksun, “Sistem Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Kampus”, Journal Kafa’ah, Volume 11, Nomor 1,
2021,

Fikri Oslami Achmad, “Analasis Permendikbudristek Nomor 30 Tahun 2021
Dalam Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual”, Al-Ahkam, Jurnal
Syari’ah dan Peradilan Islam Vol. 1 No. 2 Tahun 2021.

Adawiyah Robiatul, dkk, “Analisis Permendikbud Ristek No 30 Tahun 2021 dan
Konstruksi Sosial Kekerasan Seksual di Perguruan Tinggi Perspektif
Sosiologis”. Jurnal Pendidikan, Sosial dan Keagamaan, volume 19,
Nomor 3, (Januari 2022).

Amal Bakhrul, “Tinjauan Hukum Terhadap Frasa “Tanpa Persetujuan Korban”
Dalam Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan Seksual”, Journal Crepido, Volume 03, Nomor 02,
(November 2021).

Suherman Andika, dkk, “Analisis Fungsi Peraturan Mentri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021 dalam Mencegah



64

Kekerasan Seksual di Kampus”, Jurnal llmiah Wahana Pendidikan,
Volume 7, Nomor 7, (November 2021).

Leden Marpaung, “Kejahatan Terhadap Kesusilaan Dan Masalah Prevensinya,
Jakarta: Sinar Grafika. 2004.

Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence (Islamabad:
Islamic Research Instute, 1970)

Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997).

Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan
Seksual: Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan, Bandung: Refika Aditama,
2001

Fibrinika, dkk, “Studi fenomenologi: Faktor Faktor Yang Mempengaruhi
Terjadinya Kekerasan Seksual Pada Anak Perempuan Di Kabupaten
Wonosobo”, Jurnal PPKM 11, 2017.

Astri  Anindya, Yuni, Zahida Dwi, “Dampak Psikologis dan Upaya
Penanggulangan Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan”, Jurnal
Terapan Informatika Nusantara, VVolume 1, Nomor 3, 2020.

Ayu Suseni, Sandi Untara, “Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Kekerasan
Seksual Terhadap Anak™ Jurnal Hukum Agama Hindu STAHN, Volume 1,
Nomor 1, 2020.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alpabeta. 2010.

Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Rajawali.2013.



65

Supardi. Populasi dan Sampel Penelitian. Laporan Penelitian, No.17,UNISIA.
1993.

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Kencana, 2011.

Henky Latan dan Selva Temalagi, Analisis Multivariate menggunakan Program
IBM SPSS 20.0, Bandung: Alpabeta, 2013.

Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi, Jakarta:
Rineka Cipta, 2010.

Soekanto Soejono, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Penerbit Universitas

Indonesia Press, 1986.

S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta. 2010

E. Lain- Lain

Andryanto S. Dian, Pelecehan seksual di Kampus Unri, Dosen Unair: Fenomena
Gunung Es. “https://nasional.tempo.co/read/1530156/pelecehan-seksual-
di-kampus-unri-dosen-unair-fenomena-gunung-es Diakses pada tanggal 23

November 2021.

Chusna Mohamad, Duh! 29 Mahasiswi Universitas Udayana jadi Korban
kekerasanseksual.“https://news.okezone.com/read/2021/11/21/340/250527
8/duh-29-mahasiswi-universitas-udayana-jadi-korban-kekerasan-seksua*I.

Diakses pada tanggal 23 November 2021.

Ebta Setiawan, Kekerasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,
“https://kbbi.web.id/kekerasan.html”, diakses pada 09 Desember 2021



	HALAMAN JUDUL
	URGENSI PERATURAN KEMENDIKBUD NOMOR 30 TAHUN 2021TENTANG PENCEGAHAN DAN PENANGANAN KEKERASANSEKSUAL DI LINGKUNGAN PERGURUAN TINGGI PERSPEKTIFHUKUM ISLAM (MAQASID SYARIAH)
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	BEBAS PLAGIARISME
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	LATAR BELAKANG
	RUMUSAN MASALAH
	TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
	TELAAH PUSTAKA
	KERANGKA TEORI
	METODE PENELITIAN
	SISTEMATIKA PEMBAHASAN
	BAB V
	PENUTUP
	KESIMPULAN
	SARAN
	DAFTAR PUSTAKA

